54

DAFTAR PUSTAKA

Afriansyah, N., Hermina, L., Permanasari, Y., Fuada, N., Jahari, A. 2009.
Akseptabilitas Bubuk Multi Zat Gizi Mikro oleh Balita Keluarga Miskin di
Jakarta Utara. Puslitbang Gizi dan Makanan.

Almatsier, Sunita. 2009. Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta :
Rineka Cipta.

Arisman, M.B. 2009. Buku Ajar llmu Gizi dalam Daur Kehidupan. Penerbit Buku
Kedokteran. EGC : Jakarta.

Bear, M., Connors, B. 2001. Neuroscience - Exploring The Brain. Brain Control
of Movement. Baltimore: Lippincott Williams & Wilkin

Bourdin. 2011. Defenisi Balita Bawah Garis Merah (BGM). Jakarta

Dahlan, S. 2015. Statistik untuk Kedokteran dan Kesehatan. Jakarta
Epidemiologi Indonesia.

Depkes. 2010. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). Badan
Penelitian dan Pengambangan Kesehatan. Jakarta.

Dinkes Provinsi Jawa Timur. 2010. Hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) Balita:
Jawa Timur.

Dinkes Provinsi Jawa Timur. 2013. Hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) Balita:
Jawa Timur.

Grober, U. 2012. Mikronutrien: Penyelarasan Metabolik, Penegahan, dan Terapi.
EGC. Jakarta.

Guyton A.C. and J.E. Hall 2007.Buku Ajar Fisiologi Kedokteran Edisi 9. Jakarta:
EGC.

Helmi A.F, A. Razak T, dan Ridwan M. T. (2011). Kepatuhan Ibu Dalam
Pemberian Taburia pada Anak Umur 6-24 Bulan di Kabupaten Pangkep.
Jurnal Pasca Sarjana Unhas , 1-16.

Istiany, A., Rusilanti. (2014). Gizi Terapan. Bandung: Remaja Rosdakarya.



55

Kementerian Kesehatan RI. 2011. Panduan Pemberian Taburia Bagi Kader.
Jakarta : Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat.

Kementerian Kesehatan Rl . 2013. Pedoman Manajemen Pemberian Taburia.
Jakarta : Direktorat Bina Gizi, Direktorat Jenderal Bina Gizi Masyarakat.

Khumaidi, M. 1996. Gizi Masyarakat. Jakarta : BPK Gunung Mulya.

Palupi, Mirthasari. 2012. Pengaruh Pemberian Mikronutrien (Taburia) terhadap
Asupan Makan Balita yang Menjalani Rawat Inap di Rumah Sakit. Thesis.

Moehji S. 1992. Pengaturan Makanan Dan Diit Untuk Penyembuhan Penyakit.
Jakarta : PT. Gramedia.

Moehji, Sjahmien. 2003. Ilmu Gizi 2: Penanggulangan Gizi Buruk. Jakarta :
Papas Sinar Siranti.

Moleong, L. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosda
Karya.

Mona, S. J & Siagian A. (2012). Gambaran Pola Konsumsi Dan Status Gizi
Baduta (Bayi 6-24 Bulan) Yang Telah Mendapatkan Makanan Tambahan
Taburia Di Kelurahan Kemenangan Tani Kecamatan Medan
Tuntungan.Department Gizi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat.
Volume 1. No 2.

Mukrie, N. 1990. Manajemen Pelayanan Gizi Institusi Dasar. Jakarta. Depkes RI.

Murwani, R. 2001. Penentuan Sisa Makanan Pasien Rawat Inap Dengan Metode
Taksiran Visual Comstock di RSUP Dr. Sardjito. Tesis.Yogyakarta : UGM

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka
Cipta.

Oktarina, N. H & Martha I. K. (2012). Pengaruh Pemberian Micronutrien
Sprinkle terhadap Status Antropometri BB/U, TB/U dan BB/TB Anak
Stunting Usia 12-36 Bulan. Undip. Jurnal BIMG (Berkala IImiah
Mahasiswa Gizi). Volume 1 Nomor 2 Juni 2013.

Peckenpaugh, Nancy J. 2010. Nutrition Essentials And Diet Therapy. USA :
Saunders Elsevier.

Pintautami, J., Edi Susyanto B. 2011. Pengaruh Suplementasi Zink terhadap
Nafsu Makan pada Anak. Mutiara Medika. VVol. 11 No. 3: 144-149



56

Puskesmas Rambipuji. 2015. Plan of Art (POA) Puskesmas Rambipuji Tahun
2015.

Rauf, S.,Faramitha.2010. Pengaruh Pemberian Taburia terhadap Perubahan
Status Gizi Anak Gizi Kurang Umur 12-24 Bulan di Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep. Makassar : Gizi Poltekkes Kemenkes. Media Gizi
Pangan, Vol XII1, Edisi 1.

Rimbawan, Hardinsyah. 2008. Pengaruh Suplementasi Multivitamin dan Mineral
terhadap Status Gizi dan Kesehatan. Jurnal.

Riskesdas, 2013. Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013. Jakarta. Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Kesehatan RI.

Sajogyo. 1994. Menuju Gizi Baik yang Merata di Pedesaan dan di
Kota.Yogyakarta : GadjahMada University Press.

Setiawan. 2008. Pendidikan Kesehatan. Jakarta : Trans Info Media.

Soediaoetama. 2006. llmu Gizi untuk Mahasiswa dan Profesi Jilid 1. Dian
Rakyat. Jakarta.

Soekirman. 2000. llmu Gizi dan Aplikasinya Untuk Keluarga dan Masyarakat.
Depdiknas. Jakarta.

Stoltzfus, R.J. 2003.Iron Defficiency: Global Prevalence and Consequences.
Food and Nutrition Bulletin Supplement Vol 24 No 4.

Suharjo. 1996. Pemberian Makanan pada Bayi dan Anak. Kanisius : Yogyakarta.

Sulistyawati, Ari. 2009. Buku Ajar Asuhan Kebidanan pada Ibu Nifas. Jogjakarta
: Andi Offset.

Sumarno, |, S Latinulu dan E Saraswati. 1997. Pola Konsumsi Makanan Rumah
Tangga Indonesia. Gizi Indonesia

Supariasa IDN, Bakri B, Fajar I. 2012. Penilaian Status Gizi. Jakarta : Penerbit
Buku Kedokteran EGC.

Unicef. 2009. Tracking Progress on Child and Maternal Nutrition a Survival and
Development Priority. New York.

Wahida, R. A. 2013. Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Status Gizi
dan Perkembangan Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Kaliwining Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember. Karya Tulis llmiah. Prodi Kebidanan DIlI
Poltekkes Kemenkes Malang.



